
55 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri dengan motivasi intrinsik 

menghafal Al-Qur’an (juz’amma) pada mahasiswa. Ini berarti, semakin tinggi 

efikasi diri maka akan semakin tinggi pula motivasi intrinsik menghafal Al-

Qur’an pada mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka akan 

semakin rendah pula motivasi intrinsik menghafal Al-Qur’an yang dimiliki 

pada mahasiswa.  

2. Motivasi intrinsik menghafal Al-Qur’an (juz’amma) pada mahasiswa rata-rata 

berada pada kategori tinggi, yakni sebesar 54,0% sementara pada efikasi diri 

subjek rata-rata berada pada kategori sedang, yakni sebesar 67,6%. 

 

B. Saran  

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini, saran-saran tersebut antara lain: 

1. Kepada mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada mahasiswa Psikologi 

UIN Suska Riau agar dapat meningkatkan efikasi diri dan mempertahankan 

motivasi intrinsik menghafal Al-Qur’an yang mereka miliki, sehingga 
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mahasiswa yakin dengan kemampuan yang dimiliki dan tetap semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an (Juz’amma) sehingga tidak ada kendala dalam 

proses menghafal Al-Qur’an (Juz’amma). 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

a) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel terikat lain 

yang berhubungan dengan permasalahan-permasalahan kondisi psikologis 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska riau. Karena kontribusi efikasi 

diri dengan motivasi intrinsik menghafal Al-Qur’an 7,7% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yaitu sikap, minat, kebiasaan, latar belakang 

pendidikan, usia, dan pengalaman, kondisi emosi, kebiasaan dan cara 

memproses stimulus. Selanjutnya agar memperbanyak subjek dan 

memperluas rumusan masalah dalam penelitian sehingga dapat 

memperkaya hasil penelitian.   

b) Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti tentang motivasi ekstrinsik 

menghafal Al-Qur’an (Juz’amma) pada mahasiswa. Karena motivasi 

menghafal Al-Qur’an tidak harus dari diri sendiri, namun lingkungan luar 

juga bisa membangkitkan motivasi intrinsik menghafal Al-Qur’an 

(Juz’amma) pada mahasiswa. 

 

 


